BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya tugas akhir ini menjadikan atlet disabilitas SLBN 1
Bantul sebagai objek penciptaan karya. Pemilihan tema dalam karya
penciptaan didasari oleh ketertarikan untuk bisa mengenal dan mengetahui
lebih jauh aktivitas para atlet disabilitas. Penciptaan karya ini berusaha
untuk mengungkap aktivitas dan rutinitas para atlet disabilitas Sekolah
Luar Biasa Negeri 1 Bantul melalui media fotografi dokumenter.

Konsep pembuatan karya disusun berdasarkan rutinitas latihan yang
biasa para atlet lakukan, mulai dari persiapan, pemanasan, latihan inti,
pendinginan, interaksi dan komunikasi dengan lingkungannya, hingga
dukungan dari orang terdekat. Penerapan metode EDFAT digunakan
dalam penciptaan karya tugas akhir ini untuk mendapatkan foto yang
bervariatif. Metode EDFAT yang digunakan di dominasi oleh fime dan
angle, hal ini dikarenakan penciptaan karya tugas akhir ini membutuhkan
kecepatan dan ketepatan dalam menentukan momen yang diinginkan.

Proses penciptaan karya tugas akhir ini membutuhkan persiapan yang
matang. Persiapan yang dilakukan meliputi pengumpulan data dan
peralatan pemotretan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
observasi secara langsung ke lokasi penelitian yaitu SLBN 1 Bantul,
metode wawancara dilakukan dengan pelatih dan siswa/siswi yang aktif

sebagai atlet disabilitas. Pada awal penelitian dilakukan proses pendekatan
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dengan objek secara langsung, hal ini dilakukan untuk menimbulkan rasa
saling percaya dan adanya kenyamanan diantara kedua belah pihak.

Pemilihan karya menghasilkan foto yang didominasi oleh aktivitas
para atlet disabilitas.yang sedang melakukan latihan, baik cabang olahraga
atletik maupun tenis meja. Secara keseluruhan penciptaan karya tak hanya
terfokus pada aktivitas latthan saja, namun juga menggambarkan
kebiasaan atau cara mereka berkomunikasi dengan lingkungannya dan
juga memperlihatkan support yang diberikan dari orang tua, pelatih,
hingga teman dekat.

Pada proses penciptaan karya ini ditemui beberapa hambatan, di
antaranya sulitnya untuk memahami pembicaraan yang dilakukan oleh
anak-anak tunarungu, namun seiring berjalannya waktu dan seringnya
mengikuti setiap kegiatan latithan anak-anak dapat membantu sedikit demi
sedikit untuk memahaminya. Tidak tercapainya konsep awal penciptaan
pada karya 1. Konsep awal ingin menampilkan foto potret seluruh atlet
disabilitas SLBN 1 Bantul, namun dikarenakan keterbatasan waktu hanya
dapat menampilkan sebagian potret atlet disabilitas saja sehingga tidak
dapat menciptakan karya tersebut dengan maksimal. Hambatan lainnya
adalah minimnya pencahayaan ketika proses pemotretan atlet cabang
olahraga tenis meja, karena latihan yang berlangsung di dalam gedung
dengan kondisi sangat minim pencahayaan dan mengharuskan untuk
menggunakan /SO yang cukup tinggi untuk mendapatkan foto yang
diinginkan. Penggunaan ISO tinggi juga menimbulkan efek noise pada

foto. Melalui penciptaan karya Tugas Akhir ini dapat mengetahui dan
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mempelajari bagaimana cara berkomunikasi dan berinteraksi dengan anak-
anak berkebutuhan fisik dan atau mental terutama di lingkungan SLBN 1
Bantul. Adanya kepercayaan penuh yang diberikan pihak SLBN 1 Bantul
semakin mempermudah untuk lebih leluasa dalam proses penciptaan

karya.

B. Saran

Persiapan sangatlah penting dan berpengaruh pada hasil akhir sebuah
penciptaan karya foto. Persiapan yang dilakukan berupa observasi secara
langsung ke lokasi penelitian dan berkomunikasi dengan pelatih serta
anak-anak yang aktif sebagai atlet disabilitas SLBN 1 Bantul. Komunikasi
dengan para siswa/siswi pada awalnya tidak mudah karena sebagian besar
dari mereka merupakan siswa/siswi dengan Kkategori tunarungu, yang
memiliki keterbatasan dalam berbicara dan pendengaran. Dibutuhkan
kesabaran dan pemahaman yang baik untuk mengerti setiap pembicaraan
yang mereka lakukan, namun seiring berjalannya waktu sedikit demi
sedikit bisa lebih memahami komunikasi para siswa tunarungu. Proses
eksekusi pemotretan dilakukan setelah terbangunnya rasa nyaman dan
kedekatan diantara kedua belah pihak, hal ini akan sangat memudahkan
dalam proses penciptaan karya.

Eksekusi pemotretan sebaiknya menggunakan kecepatan rana yang
cukup tinggi untuk mendapatkan momen aktivitas objek saat latihan. Hal
ini dikarenakan pergerakan objek saat latihan sangatlah cepat, sehingga

harus mampu menentukan pada titik mana menekan tombol rana untuk
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mendapatkan momen terbaik. Penyajian foto dengan kertas matte photo
paper digunakan karena dapat menghasilkan efek yang tidak memantulkan

cahaya, tidak mudah pudar dan tidak mudah kotor.
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